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ABSTRAK

Program linier adalah suatu model umum yang dapat digunakan dalam pemecahan
masalah pengalokasian sumber yang terbatas secara optimal. Jika fungsi tujuannya
merupakan multi-objektif (multiobjective) maka akan menjadi permasalahan pro-
gram linier multi-objektif (PLMO). Pada kasus nyata, pengambil keputusan tidak
memiliki kemampuan dan informasi lengkap yang berkaitan dengan kriteria kepu-
tusan dan kendala. Dalam hal ini kasus teori himpunan fuzzy adalah salah satu
alat terbaik untuk menangani ketidakpastian. Kemudian dengan menambahkan va-
riabel acak pada fungsi objektif dan kendala maka masalah program linier multi
objektif (PLMO) dipandang sebagai program linier multi objektif fuzzy stokastik
(PLMOFS). Penelitian ini fokus mengembangkan PLMOFS dengan masing-masing
memiliki fungsi tujuan yang berbeda atau disebut model nonsimetris, baik fungsi
tujuan dan dan fungsi kendala yang dikembangkan mengandung variabel acak dan
parameter fuzzy.Selanjutnya diusun algoritma untuk menyelesaikan PLMOFS, yaitu
dengan melakukan beberapa transformasi menjadi program linier single objektif
deterministik (PLSOD). Dalam proses transformasi digunakan model Maks-Min,
Analityc Hierarchy Process (AHP), dan teknik Chance Constrained Programming.
Pada akhirnya dibrikan contoh numerik untuk mengilustrasikan model dan algo-
ritma yang telah dibangun.

Kata kunci : PLMOFS, PLSOD, Pembobotan Maks-Min, Chance Constrained
Programming, Analityc Hierarchy Process.
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ABSTRACT

Linear programming is a general model that can be used in solving the problem of
allocating limited resources optimally. If the objective function is multi-objective
(multi-objective) then it will be a multi-objective linear programming (MOLP) prob-
lem. In real cases, decision makers do not have the ability and complete information
related to decision criteria and constraints. In this case fuzzy set theory is one of the
best tools to deal with uncertainty. Then by adding random variables to the objec-
tive and constraint functions, the multi-objective linear programming (PLMO) prob-
lem is viewed as a fuzzy multi-objective stochastic linear programming (FMOSLP)
problem. This study focuses on developing FMOSLP with each having a different
objective function or called a non-symmetrical model, both the objective function
and the constraint function contain random variables and fuzzy parameters. Next,
an algorithm is developed to solve FMOSLP, namely by performing several trans-
formations into a single objective deterministic linear program (SODLP). In the
transformation process, the Max-Min model, Analytic Hierarchy Process (AHP),
and the Chance Constrained Programming technique are used. Finally, a numerical
example is given to illustrate the model and algorithm that has been built.

Key words : FMOSLP, SODLP, A Weighted Max-Min Model, Chance Constrained
Programming, Analityc Hierarchy Process.
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